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I 
 

ABSTRAK 

 

Aborsi  merupakan topik sensitif  yang menimbulkan perdebatan etis, moral, 

dan hukum yang berbeda di masyarakat. Kehamilan yang tidak diinginkan adalah 

salah satu alasan aborsi. Hal ini dapat terjadi karena berbagai kondisi, seperti 

pemerkosaan, kegagalan kontrasepsi, atau komplikasi medis yang dapat 

membahayakan ibu atau janin. Meningkatnya kasus aborsi terutama akibat 

pemerkosaan, muncul pertanyaan mendalam mengenai regulasi hukum aborsi 

dalam berbagai sistem hukum tak terkecuali hukum Islam. Skripsi ini menjawab 

pertanyaan yang dituangkan dalam rumusan masalah: Bagaimana hukum aborsi 

akibat pemerkosaan serta bagaimana analisis perbandingan fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan Dâr Al-Iftâ Mesir. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penulis menggunakan 

bahan-bahan hukum sebagai sumber data dan merupakan kajian atau telaah yang 

dilaksanakan untuk memecahkan masalah hukum secara normatif. Pendekatan pada 

penelitian ini adalah pendekatan fiqih melalui perbandingan fatwa, atau 

Comparative Approach. merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

hukum untuk membandingkan antara fatwa MUI dan Dâr Al-Iftâ baik dari dasar 

hukum,pertimbangan hukum dan metode istinbatnya. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, Majelis Ulama 

Indonesia memperbolehkan aborsi akibat pemerkosaan, MUI menganggap bahwa 

aborsi sebagai suatu udzur hajat untuk melindungi hak-hak perempuan serta 

keberlanjutan janin. adapun dalam fatwa Dâr Al-Iftâ mengharamkan aborsi akibat 

pemerkosaan secara mutlak baik sebelum ditiupkanya ruh atau sesudahnya, baik 

janin dalam keadan normal ataupun cacat. Kedua, Persamaan antara fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan Dâr Al-Iftâ Mesir terletak pada pengecualian aborsi 

dalam keadaan darurat medis dan perlunya konsultasi dengan tenaga medis 

profesional dalam pengambilan keputusan aborsi, di mana kedua lembaga ini 

menghargai kehidupan manusia dan kesejahteraan. Namun, perbedaan utama 

muncul dalam pendekatan mereka; MUI mempertimbangkan aspek medis, 

psikologis, dan sosial dalam kasus aborsi akibat pemerkosaan, sementara Dâr Al-

Iftâ lebih mengutamakan aspek medis, mengizinkan aborsi hanya jika kehamilan 

membahayakan nyawa ibu. Selain itu, MUI menggunakan metode ijtihad kolektif 

dalam menetapkan fatwa, sedangkan Dâr Al-Iftâ memiliki struktur formal dengan 

Dewan Fatwa yang diangkat oleh negara. 

Sejalan dengan adanya kesimpulan di atas, penulis menyarakan: pertama, 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai hukum dan etika terkait aborsi 

dalam perspektif Islam. Dengan memahami fatwa dari MUI dan Dâr Al-Iftâ, 

masyarakat dapat lebih bijak dalam menghadapi isu-isu terkait kehamilan tidak 

diinginkan dan membuat keputusan yang lebih terinformasi. Kedua, penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan kesehatan reproduksi yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan mempertimbangkan pandangan 

hukum Islam, kebijakan yang dihasilkan dapat lebih diterima oleh masyarakat dan 

mendukung kesejahteraan perempuan, terutama dalam situasi darurat. 
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